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Abstrak 

Penelitian ini diawali dari hasil observasi pada salah satu sekolah luar biasa (SLB) yang berada di Lombok Barat, 
dimana sekolah belum pernah melakukan tes kebugaran jasmani adaptif untuk siswanya yang berkebutuhan 
khusus tuna rungu. Tingkat kebugaran jasmani adaptif pada anak tuna rungu diukur dengan menggunakan tes 
Eurofit yang terdiri dari bent arm hang test; the sit and reach; tes lari 50 meter; tes keseimbangan flamingo; dan 
hardvard step test. Penelitian dilakukan secara deskriptif dengan subjek 26 siswa yang terbagi menjadi 14 laki-
laki dan 12 perempuan. Hasil penelitian pada tes bent arm hang test untuk laki-laki 54% dan perempuan 46% 
pada klasifikasi kurang dan sangat kurang. Hasil penelitian pada tes the sit and reach untuk laki-laki 54% dan 
perempuan 46% pada klasifikasi baik, sedang, kurang, dan sangat kurang. Hasil penelitian pada tes lari 50 meter 
untuk laki-laki 56% dan perempuan 44% pada klasifikasi sedang, kurang, dan sangat kurang. Hasil penelitian 
pada tes keseimbangan flamingo untuk laki-laki 54% dan perempuan 46% pada klasifikasi sangat baik. Hasil 
penelitian pada hardvard step test untuk laki-laki 52% dan perempuan 48% pada klasifikasi sedang, kurang, dan 
sangat kurang. 

Kata kunci: Kebugaran Jasmani, Pendidikan Jasmani Adaptif, Anak Tuna Rungu, Tes Eurofit. 

Description of Adaptive Physical Fitness Levels in Deaf Children 

Abstract 

This research began with the results of observations at one of the special schools (SLB) in West Lombok, where 
the school had never conducted an adaptive physical fitness test for students with special needs for the deaf. The 
level of adaptive physical fitness in deaf children is measured using the Eurofit test which consists of a bent arm 
hang test; the sit and reach; 50 meter run test; flamingo balance test; and hardvard step test. The research was 
conducted descriptively with the subject of 26 students divided into 14 boys and 12 girls. The results of the 
research on the bent arm hang test for men were 54% and women were 46% in the less and very less 
classification. The results of the study on the sit and reach test for men were 54% and women were 46% in the 
good, moderate, poor and very poor classifications. The results of the research on the 50 meter running test for 
men were 56% and women were 44% in the classification of being moderate, lacking, and very lacking. The 
results of the research on the flamingo balance test for 54% men and 46% women in the very good classification. 
The results of the research on the Harvard step test for men were 52% and women were 48% in the moderate, 
poor, and very poor classification. 
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PENDAHULUAN 
Kebugaran jasmani dapat menggambarkan pada kehidupan seseorang secara 

harmonis, bersemangat, dan kreatif. Dengan kata lain, orang yang bugar adalah orang yang 
mampu meningkatkan karyanya, berpandangan sehat, cerah terhadap kehidupannya baik 
untuk saat ini maupun untuk masa depan (Kholis, 2021). Jadi kebugaran jasmani sebagai 
ciri awal, pendorong, dan sumber kekuatan untuk menggerakkan perkembangan dan 
pertumbuhan jasmani ke arah yang lebih baik, sehingga aspek lain dapat dicapai dengan 
penuh harapan. Sukarmin & Sudardiyono (2017) menjelaskan kebugaran jasmani adalah 
kemampuan tubuh untuk melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hari dengan giat, tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti serta dengan cadangan energi yang tersisa masih 
mampu menikmati waktu luang dan menghadapi hal-hal darurat yang tidak terduga 
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sebelumnya. Ini berarti dalam jasmani yang segar terdapat berbagai aspek-aspek 
kehidupan lain yang menunjang secara keseluruhan untuk mencapai hasil yang lebih baik. 
Hal yang sama juga dituliskan oleh Gu et al. (2016) bahwa kebugaran jasmani diberi arti 
sebagai berbagai aspek kualitas hidup yang sangat berhubungan dengan keadaan status 
kesehatan jasmani yang positif. Kebugaran jasmani ini adalah milik semua orang dan 
merupakan sari utama atau cikal bakal dari kesegaran secara umum, jadi apabila seseorang 
dalam keadaan segar, salah satu aspek pokok yang nampak adalah keadaan penampilan 
jasmaninya, hanya yang membedakannya adalah tingkat kebugaran jasmaninya. 

Selanjutnya dalam pelaksanaan kebugaran jasmani terdapat pada layanan pendidikan 
untuk setiap jenjang pendidikan baik bagi yang normal dan berkebutuhan khusus. Layanan 
pendidikan bagi yang berkebutuhan khusus adalah pendidikan jasmani yang dikhususkan 
untuk anak cacat yaitu pendidikan olahraga adaptif (Fridayati et al., 2022; Winensari et al., 
2022). Selanjutnya, Fitriatun (2022) mendefinisikan pendidikan jasmani adaptif adalah suatu 
sistem penyampaian layanan yang bersifat menyeluruh dan komprehensif yang dirancang 
untuk mengetahui, menemukan, dan memecahkan masalah dalam ranah psikomotor, 
dimana program pendidikan olahraga adaptif disesuaikan dengan jenis dan karakteristik 
kelainan peserta didik. 

Dalam ranah psikomotor yaitu kemampuan motorik atau kemampuan gerak dasar 
merupakan fenomena yang selalu melekat pada usia anak-anak. Kemampuan motorik 
berkembang seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga jalur 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) terbuka lebar (Pradipta & Dewantoro, 
2019). Salah satu jalur pendidikan yang dimaksud sebagai sekolah bagi anak berkebutuhan 
khusus adalah sekolah luar biasa (SLB). SLB Negeri 1 Lombok Barat adalah tujuan lokasi 
dalam penelitian ini dikarenakan banyaknya karakteristik ABK yang diterima salah satunya 
adalah tunarungu yang berjumlah 26 orang yaitu 14 laki-laki dan 12 perempuan. 
Berdasarkan hasil wawancara pada guru pendidikan jasmani mengungkapkan bahwa belum 
pernah ada sebelumnya tes kebugaran jasmani yang diberikan kepada ABK untuk 
mengukur tingkat kebugaran jasmani setiap ABK. Sehingga, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kebugaran jasmani 
adaptif pada anak tuna rungu. 

Secara umum kebugaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk menjalankan 
kegiatan sehari-hari dengan ringan dan mudah tanpa harus mengalami kelelahan yang 
berarti dan masih mempunyai cadangan tenaga untuk melakukan kegiatan lain (Irianto, 
2018). Ini dimaksudkan kesanggupan dan kemampuan tubuh melakukan penyesuaian 
(adaptasi) terhadap pembebasan fisik yang diberikan kepadanya (dari kerja yang dilakukan 
sehari-hari) tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan. Melalui berbagai kegiatan fisik 
baik kerja berat maupun ringan yang dilakukan secara teratur dan sistematis, dapat 
diindikasikan bahwa jantung secara progresif memiliki daya (kekuatan) kerja lebih banyak 
dari biasa, sebelum terbiasa latihan jasmani secara teratur, hal ini ditandai oleh adanya 
kekuatan irama gerak yang lebih lama dari sejumlah otot yang terlatih untuk 
mempertahankan keseimbangan system peredaran darah, dan sistem pernafasan (Rivilis et 
al., 2011). 

Kebugaraan jasmani adaptif merupakan kapasitas fungsional total seseorang untuk 

melakukan sesuatu kerja aktivitas fisik sehari-hari (Durstine et al., 2013) dengan hasil baik 

atau memuaskan dan tanpa kelelahan yang berarti. Selanjutnya dalam ranah pendidikan, Qi 

& Ha (2012) mendefinisikan pendidikan jasmani adaptif secara mendasar memiliki arti yang 

sama dengan pendidikan jasmani biasanya yaitu sebagai satu sistem penyampaian 

pelayanan yang menyeluruh (comperhensif) yang dirancang untuk mengidentifikasi, dan 

memecahkan masalah dalam ranah psikomotor. Selanjutnya Lumintuarso (2020) telah 

menjelaskan komponen-komponen kebugaran jasmani sebagai berikut: (1) Kekuatan 

(Strenght): Kekuatan otot adalah kemampuan badan dalam menggunakan daya untuk 

menahan beban; (2) Daya tahan (Endurance): Daya tahan dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan atau kondisi tubuh yang mampu untuk bekerja dalam waktu yang cukup lama 

dengan kinerja maksimal; (3) Kecepatan (Speed): Kecepatan adalah kemampuan untuk 

berjalan, berlari atau bergerak dengan sangat cepat; (4) Kelentukan (Flexibility): Kelentukan 
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adalah kemampuan untuk melakukan gerakan persendian melalui jangkauan gerak yang 

luas; (5) Koordinasi (Coordination): Koordinasi adalah kemampuan untuk melakukan 

gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat, efisien, dan penuh ketepatan; 

(6) Keseimbangan (Balance): Keseimbangan adalah kemampuan seseorang untuk 

mempertahankan posisi tubuh baik dalam kondisi statik maupun dinamis; (7) Kelincahan 

(Agility): Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengubah arah dengan 

cepat dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan; (8) Power: Power 

adalah kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat 

cepat; (9) Reaksi (Reaction): Reaksi (Reaction) adalah kemampuan seseorang untuk 

melakukan atau bertindak secepatnya dalam menanggapi rangsangan yang ditimbulkan 

lewat indera atau bisa juga disebut dengan gerak penerima oleh suatu rangsang yang 

datang; dan (10) Stamina: Stamina adalah kekuatan dan energis fisik yang dimiliki oleh 

seseorang yang memungkinkan untuk dapat bertahan dalam melakukan aktivitas fisik. 

Qi & Ha (2012) mengemukakan bahwa seseorang tidak atau kurang mampu 
mendengar suara dikatakan tunarungu. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori 
yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (low of hearing) (Hartman et al., 2011). Tuli adalah 
mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf besar sehingga 
pendengaran tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah mereka yang indera 
pendengaranya mengalami kerusakan tetapi masih dapat berfungsi untuk mendengar, baik 
dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu dengar (hearing aids) (Winnick & Porretta, 
2017). Pendefinisian yang sama juga ditulis oleh Winarsih (2007) yang menyimpulkan 
bahwa anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau kehilangan kemampuan 
mendengar atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga 
mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya dan memerlukan bimbingan dan 
pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak (Muhtar & Lengkana, 
2019). 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sugiyono (2016) menyatakan 

bahwa penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Fokus penelitian ini 

adalah mendeskripsikan tingkat kebugaran jasmani adaptif pada anak berkebutuhan 

khusus. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan 

hanya mendeskripsikan tingkat kebugaran jasmani adaptif anak tunarungu di SLB Negeri 1 

Lombok Barat yang berjumlah 26 anak tunarungu. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen baterai tes kebugaran jasmani Eurofit. Tes Eurofit 

adalah seperangkat tes kebugaran jasmani yang mencakup fleksibilitas, kecepatan, daya 

tahan, dan kekuatan.  

Tes ini telah terstandarisasi baterai tes yang dirancang oleh Dewan Eropa, untuk 

anak-anak sekolah dasar dan telah digunakan di banyak sekolah Eropa sejak tahun 1988. 

Tesnya dirancang agar dapat dilakukan dalam waktu 35 hingga 40 menit menggunakan 

peralatan sederhana. Lima tes berikut adalah tes standar yang direkomendasikan untuk 

pengujian anak usia sekolah terkhususkan pada anak berkebutuhan khusus (ABK), yaitu: (1) 

Tes Flamingo Balance - tes keseimbangan tungkai tunggal; (2) Sit and Reach Test; (3) Bent 

Arm Hang - daya tahan otot/kekuatan fungsional; (4) Tes lari 50 meter - mengukur 

kecepatan lari dan kelincahan; dan (5) Hardvard Step Test - daya tahan kardiorespirasi 

(Ranson et al., 2015). Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data deskriptif kuantitatif, dengan menganalisis besarnya frekuensi relatif persentase. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui deskripsi tingkat kebugaran jasmani 

adaptif pada anak tunarungu di SLB Negeri 1 Lombok Barat dengan instrumen tesnya yaitu 
tes Eurofit menggunakan beberapa tes kebugaran yang telah disesuaikan untuk anak 
berkebutuhan khusus, di antaranya: pegangan dengan Bent Arm Hang Test, The Sit and 
Reach (duduk dan menjangkau), Harvard Step Test, Lari 50 meter, dan Flaminggo Balance 
Test. Berikut rincian deskripsi statistik hasil tes tersebut: 

  
Tabel 1. Hasil tes tingkat kebugaran  jasmani adaptif (Bent Arm Hang Test ) 

Kelas Siswa 
Klasifikasi 

Jumlah 
SB B S J SJ 

SLB 
 

Putra 
Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ % 
0 0 0 0 0 0 11 42 3 12 14 54 

Putri 0 0 0 0 0 0 11 42 1 4 12 46 
Jumlah 0 0% 0 0% 0 0% 22 84% 4 16% 26 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat kebugaran jasmani di SLB Negeri 1 

Lombok Barat sebagai berikut: (1) Laki-laki: Terdapat 0 siswa atau 0% dalam klasifikasi 

sangat baik, terdapat 0 siswa atau 0% dalam klasifikasi baik, terdapat 0 siswa atau 0% 

dalam klasifikasi sedang, terdapat 11 siswa atau 42% dalam klasifikasi kurang, terdapat 3 

siswa atau 12% dalam klasifikasi sangat kurang; dan (2) Perempuan: Terdapat 0 siswa atau 

0% dalam klasifikasi sangat baik, terdapat 0 siswi atau 0% dalam klasifikasi baik, terdapat 0 

siswi atau 0% dalam klasifikasi sedang, terdapat 11 siswi atau 42% dalam klasifikasi kurang, 

terdapat 1 siswi atau 4% dalam klasifikasi sangat kurang. 

 

Tabel 2. Hasil tes tingkat kebugaran jasmani adaptif (The Sit and Reach Test) 

Kelas Siswa 
Klasifikasi 

Jumlah 
SB B S J SJ 

SLB 

 
Putra 

Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ % 

0 0 1 3 1 3 1 3 11 44 14 54 

Putri 0 0 0 0 0 0 1 3 11 44 12 46 

Jumlah 0 0% 1 3% 1 3% 2 6% 22 88% 26 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat kebugaran jasmani di SLB Negeri 1 

Lombok Barat sebagai berikut: (1) Laki-laki: Terdapat 0 siswa atau 0% dalam klasifikasi 

sangat baiki, terdapat 1 siswa atau 3% dalam klasifikasi baik, terdapat 1 siswa atau 3% 

dalam klasifikasi sedang, terdapat 1 siswa atau 3% dalam klasifikasi kurang, terdapat 11 

siswa atau 44% dalam klasifikasi sangat kurang; dan (2) Perempuan: Terdapat 0 siswa atau 

0% dalam klasifikasi sangat baik, terdapat 0 siswi atau 0% dalam klasifikasi baik, terdapat 0 

siswi atau 0% dalam klasifikasi sedang, terdapat 1 siswi atau 3% dalam klasifikasi kurang, 

terdapat 11 siswi atau 44% dalam klasifikasi sangat kurang. 

 
Tabel 3. Hasil tes tingkat kebugaran jasmani adaptif (Tes lari 50 meter) 

Kelas Siswa 
Klasifikasi 

Jumlah 
SB B S J SJ 

SLB 
 

Putra 
Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ % 
0 0 0 0 4 16 2 8 8 32 14 56 

Putri 0 0 0 0 0 0 0 0 12 44 12 44 
Jumlah 0 0 0 0 4 16% 2 8% 20 76% 26 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat kebugaran jasmani di SLB Negeri 1 

Lombok Barat sebagai berikut: (1) Laki-laki: Terdapat 0 siswa atau 0% dalam klasifikasi baik 

sekali, terdapat 0 siswa atau 0% dalam klasifikasi baik, terdapat 4 siswa atau 16% dalam 

klasifikasi sedang, terdapat 2 siswa atau 8% dalam klasifikasi kurang, terdapat 8 siswa atau 
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32% dalam klasifikasi kurang sekali; dan (2) Perempuan: Terdapat 0 siswa atau 0% dalam 

klasifikasi baik sekali, terdapat 0 siswi atau 0% dalam klasifikasi baik, terdapat 0 siswi atau 

0% dalam klasifikasi sedang, terdapat 0 siswi atau 0% dalam klasifikasi kurang, terdapat 12 

siswi atau 44% dalam klasifikasi kurang sekali. 

 

Tabel 4. Hasil tes tingkat kebugaran jasmani adaptif (Tes Flamingo Balance) 

Kelas Siswa 
Klasifikasi 

Jumlah 
SB B S J SJ 

SLB 

 
Putra 

Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ % 

14 54 0 0 0 0 0 0 0 0 14 54 

Putri 12 46 0 0 0 0 0 0 0 0 12 46 

Jumlah 26 100% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 26 100% 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat kebugaran jasmani di SLB Negeri 1 

Lombok Barat sebagai berikut: (1) Putra: Terdapat 14 siswa atau 52% dalam klasifikasi baik 

sekali, terdapat 0 siswa atau 0% dalam klasifikasi baik, terdapat 0 siswa atau 0% dalam 

klasifikasi sedang, terdapat 0 siswa atau 0% dalam klasifikasi kurang, terdapat 0 siswa atau 

0% dalam klasifikasi sangat kurang; dan (2) Putri: Terdapat 12 siswa atau 48% dalam 

klasifikasi baik sekali, terdapat 0 siswi atau 0% dalam klasifikasi baik, terdapat 0 siswi atau 

0% dalam klasifikasi sedang, terdapat 0 siswi atau 0% dalam klasifikasi kurang, terdapat 0 

siswi atau 0% dalam klasifikasi kurang sekali. 

 

Tabel 5. Hasil tes tingkat kebugaran jasmani adaptif (Hardvard Step Test) 

Kelas Siswa 
Klasifikasi 

Jumlah 
SB B S J SJ 

SLB 

 
Putra 

Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ 0% Σ % 

0 0 0 0 2 8% 3 12% 9 32% 14 52 

Putri 0 0 0 0 0 0 2 8% 10 40% 12 48 

Jumlah 0 0% 0 0% 0 8% 6 20% 20 72% 26 100% 

 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat kebugaran jasmani di SLB Negeri 1 

Lombok Barat sebagai berikut: (1) Putra: Terdapat 0 siswa atau 0% dalam klasifikasi baik 

sekali, terdapat 0 siswa atau 0% dalam klasifikasi baik, terdapat 2 siswa atau 8% dalam 

klasifikasi sedang, terdapat 3 siswa atau 12% dalam klasifikasi kurang, terdapat 9 siswa  

atau 32% dalam klasifikasi sangat kurang; (2) Putri: Terdapat 0 siswa atau 0% dalam 

klasifikasi baik sekali, terdapat 0 siswi atau 0% dalam klasifikasi baik, terdapat 0 siswi atau 

0% dalam klasifikasi sedang, terdapat 11 siswi atau 42% dalam klasifikasi kurang, terdapat 

1 siswi atau 4% dalam klasifikasi sangat kurang. 

Secara umum, berdasarkan hasil deskripsi gambaran tingkat kebugaran jasmani 
adaptif pada anak tuna rungu di SLB Negeri 1 Lombok Barat menunjukkan bahwa secara 
umum tingkat kebugaran jasmani anak berada pada level kurang dan sangat kurang. Hal ini 
dikarenakan pengukuran tes kebugaran jasmani adaptif menggunakan tes Eurofit baru 
pertama kali digunakan dan strategi pembelajaran pendidikan jasmani yang 
diimplementasikan juga belum mampu mendukung peningkatan kebugaran jasmani anak. 
Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengidentifikasi lebih luas tingkat kebugaran 
jasmani pada populasi yang lebih banyak khususnya SLB di Lombok. Selain itu, perbaikan 
model, metode, dan strategi pengajaran pendidikan jasmani adaptif juga menjadi salah satu 
prioritas dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar anak. 
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KESIMPULAN  
Kesimpulan dari data di atas tentang gambaran tingkat kebugaran jasmani adaptif 

pada anak tuna rungu di SLB Negeri 1 Lombok Barat berdasarkan tes Eurofit pada 5 jenis 
tes dimana menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada setiap tesnya. Hasil penelitian pada 
tes bent arm hang test untuk laki-laki 54% dan perempuan 46% pada klasifikasi kurang dan 
sangat kurang. Hasil penelitian pada tes the sit and reach untuk laki-laki 54% dan 
perempuan 46% pada klasifikasi baik, sedang, kurang, dan sangat kurang. Hasil penelitian 
pada tes lari 50 meter untuk laki-laki 56% dan perempuan 44% pada klasifikasi sedang, 
kurang, dan sangat kurang. Hasil penelitian pada tes flamingo balance untuk laki-laki 54% 
dan perempuan 46% pada klasifikasi sangat baik, dan hasil penelitian pada hardvard step 
test untuk laki-laki 52% dan perempuan 48% pada klasifikasi sedang, kurang, dan sangat 
kurang. 
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